Tabel 1. Jadwal Pengerjaan Proyek Tugas Akhir

LAMPIRAN 1

Kegiatan

mei

juni

juli

agustus

2

3

2

3

Studi Literatur

Analisis Permasalahan

Penyusunan Proposal

Prancangan Sistem

Pengambilan Data

Pengujian sistem

Pengolahan Data

Ujian Pendadaran
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ALAT SPESIAL/ISPECIAL TOOLS

LELaa Ty

ALAT SPESIAL/SPECIAL TOOLS

Alat-alat khusus dibawah ini, diperlukan untuk melakukan penyetelan, pembongkaran, dan pemasangan
yang sempuma. selalu pergunakan alat yang tepat untuk mencegah tenadinga kenssaksan yang disebabkan
wesakahan dalam penggunaan alat Momor part, nama Special tools, atau keduanya setisp negara berbeda
Jika akan melakukan pemesansn, lihat st dbawsah sgar tidak ferjadi kesalahan onder.

CATATAN:

= Untuk U.S A dan Caneda, pergunakan nomor part dengan awalan “Yk-°, “¥IU-", atau “ACC-".
= Unituk negsera kein, pergunakan swalan dengan nomar “90880-"

halaman uniuk

BoEBO-01403
Spanner wrench
¥U-33975

Hama ToolMe Tool. Hustrasi nal
Pocket tester 1-8, 5-35, 8-59.
BoeBO-03112 B-60, B-61,
Analog pocket tester | B-G6d, B-65,
YiJ-03112-C B-B6, B-67,
[ B-BH, B-B0,
B-70, B-T1,
B-72, B-T3
Tappet adjusting tool BORBO-CLIT1 ) 3-4
BOBBO-01311 .___.-'_"_'_.--'
Six plece tappet set Amm T
¥M-AS970 ;[
P
L2
Yh-ASE T s
o
s
Fl diagnostic ool 3-5, B-35
BOoBBO-031B2
Timing light 3-8
BOBBO-03141 3 _j‘.’.;_
Inductive clamp timing light - B
YU-03141 - y
L&~ -
s
Compression gauge e 3-8
BOBBO-030B1 o )
Engine compression tester . ;‘ﬁa . \H}
YU-33223 LK .'%:"
5 ! T
i
Stearing nut wrench 3-21, d-46
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Halaman
Nama tool’Momor Tool lllustrasi untuk refersnsi
T-handie 4-38, 4-40
BOROO-01326 =
T-handle 3B drive &0 cm kong
-0 326
%
Fork seal driver walght o o d-d0
BOBB0-01367 RN o ™
Aeplacemant hammer ’:;x
YM-AD409-7 AR
VA ADHO0- TN AS1 424
Fork seal driver alachment (033) 4-40
BOBBROD-D136B
Replacemsant 33 mm
¥ M-A9409-4
Fork seal driver d-d[
BOBBRO-D1442
Ad|usiable fork seal drver (36—46 mm)
¥hi-01442
Slide hammer bolt 5-14
BOBBRO-D10BS
Slide hammer bolt & mm
YU-01083-2
1 25
Valwe spring compressor 5-17, 5-22
90B00-04019 e,
¥id-04019
Valve spring compressor attachment 5-17, 5-22
BOBROD-D410B =
‘alee spring compresaor adapier 22 mm - :;"'.ﬁ
¥M-04108 . o et
b

Valwe guide remover (24.5) 5-1B

BOBBO-04116
Valwe guide remiover (4.5 mm)
Yi-04116




74

ALAT SPESIAL/SPECIAL TOOLS

Nama toolTool No.

llustrasi

halaman untuk
referensi

Valve guide installer (p4_5)
BOBS0-04117

Valve guide installer (4.5 mm)
YI-04117

T g
Py L
SO

g P

5-1B

Valwe guide reamer (g4.5)
BOBBR0-04118

Valwe guide reamer (4.5 mm)
W-04118

Piston pin puller set
B0EB0-01.304
Piston pin pulier

¥ L-011304

FU-071 304

5-24

Shesve halder
BOERO-01701
Primary clutch holder
5-01B80-A

5-30, 5-31,
5-32

Flywheel puller
BOBBO-01362
Heawy duty puller
¥U-33270-8

5-30

Yamaha Dond Mo, 1215
BOBBO-B5505
(Three Bond Mo 121581)

5-32, 5-63
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Harma toolMomear tool Mustrasi VA Sk
reverens
Uniwerzal clutch hodder . = 5-41, 5-43
00B00-04066 Y
YM-91042 LS
x.-"';: -155
YM-B1042
Thickness gauge 5-41
BOEBO-03180
Feeler gawgs sei
¥ -265900-9
Crankcase separating ool e o 5-65
O0B80-01135 WO T e
Crankcase separaior F oo™
¥U-01135-8 WB: P 25 i H T %
L. Yue.p1a5
U138 T
g
| =
P =y '
W5 P E H T %
MB=E2E, L
1 P 00
Crankahaft imstallsr pot - 5-66
S0B90-01274 mep-mEe Y
Installing pot Ir*\&‘ ;_,#:f'
¥ 1-80053 R
|"\‘:h
)
_
YL BMISAN - D005
Crankahaft installsr bolt . 5-66
0RE0-01275 »-v)fﬁ'
Bolt :
¥ U-30060
WP 5
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Nama toolMomor tool

llustrasi

Halaman wntuk
reversnsi

Adapter (M12)
BOBRO-01ZTE
Adapter 83

' LI-30063

WEaE 25

5-66

Spacer (crankahaft instaler)
BOBBOD-D4081

Pat spacer

-91044

WD O

5-66

Radiator cap tesber
BOBB0D-01325

Radiator pressurs testar
¥ I-24460-01

BOBBO-CrI 32T

B-3

Radiator cap tester adapier
BOBDO-01352

Radiator pressure tester adapier
¥U-33984

B-3

Mechanical seal inatalisr
BOEDD-04145
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Nama tool/Nomor tool.

lusirasi

Halaman untulk
rEverens

Middle driven shaft beanng driver
BOBBO-04058

Bearing driver 40 mm

¥ M-04058

Pressure gauge
BOBBO-03153
YiJ-03153

-6

Fuel pressure adapter
BOBBOD-03166

-6

Vacuumipressure pump gauge set
BOBBO-0ET56

Mitywac brake bleeding tool

Y 5-42423

Ignition chiecker

BOBBO-0ET54

Cipama pet-4000 spark checkar
h-34487

Digital circuit tester

BOBROD-03174

Model BB Multimeter with tachomeier
YU-A1827

B-72
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LAMPIRAN 3

SPESIFIKASI SECARA UMUM
EASEN
SPESIFIKASI SECARA UMUM
Model
Model 3C11
Dimensi
Panjang 2000 mm (78.7 in)
Lebar 705 mm (27.8 in)
Tinggi 1035 mm (40.7 in)
Tinggi tempat duduk 730 mm (31.1in)
Jarak sumbu roda 1282 mm (50.5 in}
Jarak ketanah 167 mm (6.57 in)
Kemampuan berbelok 2080 mm {81.9 in}
Berat
Dengan oli dan bahan bakar 125.0 kg (276 |b)

Beban maksimum 205.0 kg (452 1)
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Mo, kode kerusakan| 12 Gejala | Tidak ada sinyal normal yang diterima dari crankshaft

position sensor.

Diagnostic code No. |— —

Nomor |komponen dan penyebab kerusakan| Pekerjaan yang dilakukan Metode
pemeriksaan

1 Kondisl pemasangan crankshaft posi- | Periksa kekendoran atau tercabut. | Memutar me-

tion sensor. sin.
2 Sambungan + Pariksa pin pada coupler dari

+ Crankshaft position sensor coupler kemungkinan rusak/bengkok.

+ Main wire harness ECU coupler + Pariksa kondisi penguncian

coupler.

+ Jlika terdapat kerusakan, perbaiki
dan pasang coupler dengan
benar.

3 Kabel body terlepas atau korslet.

+ Parbaiki atau ganti jika terdapat
kabel terlepas atau korslet.

+ Antara crankshaft position
sansor coupler dan ECU cou-
pler.

(merak=-mearah)
{putibe=hitarmbiru)

4 Crankshaft position sensor rusak.

= Ganti jika rusak.
Linat “PEMERIKSAAN
CRAMNKSHAFT POSITION
SEMSOR" di hal. 8-68.
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MNokode kerusakan. [ 13 Gejala | Terdeteksi Intake air pressure sensor: open / short circuit

Diagnaostic code Ne. (03 Intake air pressure sensor
Homor|Komponen dan penyebab kerusakan (Pekerjaan yang dilakukan Metode
pemeriksaan
1 Sambungan « Periksa pin pada coupler dari Putar kunci komn-
» Coupler Intake air pressure sensor kemungkinan tercabut. tak ke posisi
+ Coupler ECU pada kabel bodi utama | = Periksa kondisi penguncian “ON".

coupler.

+ Jika ada kerusakan, perbaiki
dan pasang coupler dengan
benar.

Kabel bodi terlepas atau korslet.

* Perbaiki atau ganti jika terdapat
kabel yang terbuka atau korslet.
« Diantara coupler intake air
pressune sensor dan coupler
ECU
(b ru—~bviru)
{rmerah mucdafuth-meraih mudadpuiih)
(hitami/biru=hitamybin)

Kerusakan pada intake air pressure
SENSOr:

» Gunakan mode diagnostic.
(Kode MNo.03)

« Ganti throttle body jika terdapat
kerusakan.
Lihat “PEMERIKSAAN
THROTTLE BODY SENSOR"
di hal. 8-72.

A i

PERHATIAM:
Jangan melepas rangkaian
throttle body sensor dari

throttle body.
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Mo kode kerusakan{14 |Gejala Intake air pressure sensor: kerusakan pada lubang detek-
sl tekanan akibat tersumbat

Diagnostic code No. |03 Intake air pressure Sensor

Naomor

Komponen dan penyebab kerusakan

Perkerjaan yang dilakukan

Matode
pemeriksaan

Kerusakan pada Intake air pressure
SENSOT.

+ Pariksa dan perbaiki sambung-
an.

+ Ganti jika terdapat kerusak-
an.

2 Sambungan + Pariksa pin couplar dari ke-
+ Coupler Intake air pressure sensor mungkinan tercabut.
* Coupler ECU pada kabel bodi utama | » Periksa kondisi penguncian
coupler.

+ Jika terdapat kerusakan, perbaiki
dan pasang kembali coupler de-
ngan benar.

3 Kerusakan pada intake air pressure

* Gunakan mode diagnostic
(Kode No.03)

* Ganti throttle body jika terdapat
kerusakan.
Lihat “PEMERIKSAAN
THROTTLE BODY SENSOR
ASSEMBLY™ di hal. 8-72.

Myalakan mesin
dan jalankan
sampai putaran
3000 rpm hing-
ga diatasnya.
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Ihluhlunuﬂu.ml 15 | Gejala  [terdeteksi Throtiie position sansor: open fshort circuil .
Diagnostic code Mo, |01 Throttle position sensor
Homor |Komponen dan penyebab kerusakan Pekerjan yang dilakukan Mebode
pemeriksaan
1 Kondisi pemasangan throfile position |+ Periksa kelendoran atau ber- Fular kunci kon-
SEnanr. jenit. tak ke posis
» Parikos posisl sensis lelah SO
lerpasang dengan benar.

Sambungan
= Cougler (hrotlle posilion Sensos
= Coupler ECL pada kaibel bodi ulama

» Perikea pin coupler dari kemung)
kinan tercabul.

- Periksa kondisi penguncian
dari coupler.

» Jika terdapal kerusakan, perbaiki
dan pasang kembali coupler de-
Mgan benar.

Kabel bodi ulama pulus alau
terfadi hubungan pendek:

» Pertaiki atau ganti jika kabel
pulis alau korslsl

« Diantara eoupler throtle position
sensor dan coupler ECU
[ iru—binu)
[kuringibiru—kuningfin)
[ hitarrybiru—hitasrutaru)

Pemeriksaan legangan keluar pada
kabel yang ke throltle posiion sansor:

» Perikssa rangikaian erbuka dan
lepaskan frolile posiion Ser-

Sor.
[ b hikarrbiru )
Kabel yang di- | Tegangan
buksa kehuaran
Kabel massa (5V
yang dibuka
Kabel keluaran [0V
yang dibuka
Kabel power OV
supply yang di-
buka
5 Kerusakan pada lhroblle posilion - Gunakan mode diagnostic.
e [Kode Na.01)
» Ganli throltle body jika terdapst
kerusakan.
Litat "PEMERIKSAAN

THROTTLE BODY SENS0R
ASSEMBLY™ o hal_ B-T2.
L= = 1]

Jangan melepas rangkaian
throttle body Sensor dari

thrattle body.
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|Hnln:h|muum| 16 | Gejala | Throttle position sensor macet.
|D|lﬂ|‘lH|.|ﬁ code Na. (01 Thirodthe wﬂﬂﬂﬁ SRNSOr
Homes| Komponen dan penyebab kerusakan | Pekerjaan yang dilakukan Metade
pemeriksaan
1 Kondisi pernagangan rolle posiion |+ Perikea lerhacap kekendoran | Nyalakan me-
Sengor. alau lerepil ain dan jakar-
« Perikaa posigi sensor lelah ter- | kan dengan
pasang dengan benar. pularar lang-
2 |Kerusakan Mrolie posilion sensar. |+ Gunakan mode diagnostic. oy
[Kode Na.01) ohpe
« Ganli voltle bady jia lerdapat
Kt A A
Lihat "PEMERIKSAAN

THROTTLE BODOY SEMS0R
ASSEMBLY™ o hal. B-72.

Samibungan konekior
= Coupler coalant lemperalure sensor
= Coupler ECL pada kabel bodi ulama

« Perikaa pin coupler dari kemung)
kingn tercabul.

« Perikaa kendisi penguncian
cougkar.

« Jika lerdapat kerusakan, perbaiki

dan pasang dengan benar.

3 |Kabel yang terpulus atau korskel & |- Perbaiki atau ganti jika lerdapat
kabel bodi utarma darialau di kabel kabel yang pulus atau korshet.
cabiang. « Kabel bodi utama

[ hitarrbiru—hitarmybiru)
[higawimerah—hiauime ah)

4 Ferusakan pada coolanl lemperature |~ Gunakan mode lﬂi&?’lﬁﬁﬁﬁ
SEnNsor [Kode NoDE)

- Ganli jika rusak

Lihal “PEMERIKEZAAN
COOLANT TEMFERATURE
SENSOR di hal. B-71.

PERMATIAN:
Jangan melepas rangkaian
throttle body sensor dari
throttle bady
Mokode kersakar] 21 | Gejala  |Coolant temperature sensor terlepas atau terjadi hubung-
an pendek.
Diagnostic code No. (06 Coolanl lemparalure Semsor
Momor| Komponen dan penyebab kerusakan |Pekerjaan yang dilakukan Metode
pemerikaaan
1 Kondisi permasangan coolanl lemps- | Periksa tempal pemasangan dari | Pular kunei kon-
Falure Sensor kekendoran atau berjepil. tak ke posisi
2 OM.
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Mokode kerusakar] 22 | Gejala | Intake air ternperature senses: terdapat kabel yang terpu-
tus atau Korshet.
Disgnostic code No. (05 Intake ait lemperature sensor

Momor| Komponen dan pemyebab kerusakan |Pekerjaan yang dilakukan Metode
pameriksaan
1 Sambungan « Periksa pin coupler dari kemung- | Putar kunei
= Coupler Intake air bernperaiure Kiran lencabiil. konlak ke po-
SEMEOr = Pefikia kondisi penguncian gigi OM.
= Coupler ECU pada kabs bodi ulsma. | eougler.
« Jika terdapal kerusakan, perbaiki
dan sambung coupler dengan
bnar.

Kabel bodi utams lerpubus afau konsket

« Perbaiki alau gant jia kabel
puliss atau korsiet

« Diantara eoupler hrollle
ety GEnsor dan coupher
ECLL.
[eoklatpulih—costat putit)
[ hitasrfbiru—hitarrubirs |

Kerusakan pada intake air termpe-
ralure SensSor,

= Gunakan mode disgnostic.
[Kode NaD5)

» Ganli throttle body jia Lerdapat
kesrursakan

Lihat "PEMERIKSAAN
THROTTLE BODY SENSOR
ASSEMBLY" & hal. B-72.

Jangan melepas rangkaian
throttle body sensor dari

thratile body.
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[o kode kerusakan [ 30 | Gejala Tidak ada sinyal normal dari lean angle sensor.
|D|lﬂ|‘lnﬂ-|.|= code No. |08 Lean ngh! SEAS0r
Nomes |Komponen dan penyebab kerusakan [Pekerjaan yang dilakukan Metode
pemeriksaan
Sepeda molor terjatub Posisikan molor kembali legak. | Putar kunci kon-
Kondisi pernasangan lean anghke Perikea dari kekendoran atay | Lk K& posisi

SENSOr.

berjeepin

0N [wakauipun,

Sambungan

« Periga pin coupler dar kemung-

dermilcian mssdn

! lidak dapal di-

= Coupler lean anghe sensn indar Ereabol hidupkan kacual|

= Coupler ECU pada kalbel bodi utama |- Periksa kondisi penguncian ke kontak di-
coupler. putar “OFF L&
dan sambiing coupler dengan u)
benar.

Kerusakan |aan angke sensor. » Gunakan mode dagnoeslic.
[Fode Ma/0d)

« Ganli jika lerdapal kerusakan.
Lihal “PEMERIKSAAN

LEAN ANGLE SENSOR" @i

hual B-BE.

|Hﬂhﬁhm5ﬂuﬂ1.|33

Gejala |E|:giu. primary ignition coil: terdapat kabel yang terputus

|I:l|:gnnau= code Mo

a0 |lgl'|mnn ol
Momar| Komponen dan penyebab berusakan |[Pekerjaan yang dilakukan Metade
pemeriksaan
Sambungan « Perikaa koneklor dan pin Myalakan rriesin
= Connector Ignition coil (bagian prima coupler dan kemungkinan dian jalankan
ry coil) tercatut, pada pularan
= Coupler ECU pada kalbel bodi utama |~ Periksa kondisi penguncian Laryysarm.

connecior dan coupler.
+ Jika terdapat karusakan, perbaiki

cabang.

dan sambiing coupler dengan
b
Kabel yang terpulus atau korslet di - |+ Perbaiki atau gant jika kabel
kabel bodi ubarma dan/alau di kabel pulus alau korskel

- Diamiara conneclor ignition coil
dan eoupler ECU couplerfkabel
bodi utama.
[merahipulit—merahiputi)
[oranye—ocanye]

Kerusakan pada ignition ol

» Gunakan mode Sagnastic.

(Kode No.30)

» Selanjulnya les/peiksa prirmary
dan seconday coile

- Ganli jika terdapal kerusakan

Lihat “IGNITION SYSTEM"

di hal B-1.
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|Hu|mduurumm 39 | Gejala |Terdapat kabel yang terlepas atau korslet di injector.

|n|:gnmu= code No. (38 Fuel injector
Momar| Komponen dan penyebab kerusakan | Pekerjaan yang dilakukan Metode
pemeriksaan
1 Samburngan « Periksa pin couphker dari kemung: | Memutar
= Coupler Injecior kirian fencalul .. mesgin
= Coupler ECU pada kabe| bodi ulama |~ Periksa kondisi penguncian
consgler.
» Jika terdapst kerusakan, perkaiki
dan sambling coupler dengan
befar.

Kabel bodi utarma lerpulus atau korshel |- Perbaiki atau ganti jika kabel
puls alau korslel
« Diantara eoupler Tuel injector
dan couples ECL.
[merahipulib—rerahputin)
[oranye/hilam—oranye/hilam)

Kerusakan pada primary injechor. = Gunakan mode diagnostic.
[Kode Mo.356)

» Ganti jila terdapst kerusakan
Linal PEMER [EEAAN
FUEL IKJECTOR" di hal 7-5.

|mmm—uuq 41 | Gejala |Lean angle sensor: terdapat kabel yang lepas atau korsket.

|D|:gnmljn code No. (08 Lean angle sensor
Momes |Kemponen dan penyebab kerusakan [Pekerjaan yang dilakukan Mebode
pemeriksaaan
1 Sambungan » Perikga pin coupler dar kefmungd Pular kand kon-
» Coupler Lean ange ssngor kiran tereabul tak ke posis
= Coupler ECU pada kabe| bod ulamda |- Periksa kondisi penguncian SO
cougher.
= Jika terdapal kenusakcan, perbaiki
dan sambung coupler dengan
benar.

Kabed bod ulama terpulus atau korshel |- Perbaiki atau ganli jlaa kabal
pulus alau korskel

= Diantara coupler bean angle san-
sor dan coupler ECLL
 bin—biru)
[ Euninghijau—kuninghijau)
( hitarrban—hitamdbiru)

Kerusakan pada lean angle sensor  |= Gunakan mode diagnostic.
[Kode Mo.08)
« Ganli jila lerdapat kerusakan.
Lial PEMER IEZAAN
LEAMN ANGLE SENSORE" &
hal. B-68.
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SISTIM BAHAN BAKAR

ki loodie kerusakan. Gejala  [Terdapat kesalahan dalam pembacaan atau penulisan pas
da E2PR0M (Milal penyetelan CO, pembacaan wlang kode,
dan pembacaan throttle valve dalam kondisi terturbap).
Diagnostic code No. |60 E2PROM fault code display
Womor| Komponen dan penyebab kerusakan  |Pekerjaan yang dilakubcan Metode
pemeriksaan
1 Kenesalkan pada ECL = iGunakan mode diagnostic. Putar leunc kom=
(Hode MaobO). tak ke possi

= 01 akan tampil dilayar.
Gamti ECU jika rusak.

“ON".

Na kode kerusakan|. 46

Gejata

Aliran listrik ke sistem fuel injection tidak normal.

Hagnostic oode No.

komor | Komponen dan penyebab kerusakan |Pekerjaan yang dilakukcan Metode
pemcriksaan
i Sambungan * Periksa pin coupler dari kermunge | Myalakan mesin
* Coupler ECLI pada kabel bodi utama |  kinan tercabut. can jalanian
* Perik=a kondisi penguncian pada putaran
cougiler.
= Jika terdapat kerusakan, perbaild | langsam.

ca pler d
bt::_mrrgn:-u Ergan

Kerusakan pada battery

= Garti batiery
Libarl “PEMERIESAMN DV
PEMNGISIAN BATTERY™ di
haal Balfi1.

Kenrsakan pada recifiernegulaior

= Ganti jisa ferdapat kensakan
Libat “CHARGING 57 5=
TEM" di hal B=11.

Kabel bodi utama jenpubes atau korded

« Perbaiki atau ganti jisa kabel
pubus atay korskel.

= Diiantara baltery dan kunci
koniak.
{merah=merah)

= Diantzra kunoi lkkontak dan ECU

{cokll=cokiat)

Wo kode kenesakan] 50 | Gejala | Kerusakan pada memory ECLL {Jika kerusakan ini terbaca
cdeh ECU, kode keresakannya dapat tidak dimundculkan
pada layar)

Diagnostic code Mo. [— —_

Womor| Komponen dan penyebab kerusasican |Pekerjaan yang dilakulican Metoos

pemiecriksazan

1 Eeresakan pada ECLI. Ganti ECLL Phutar kurc ke

CATATAM el s
Jangan menggant komponen O

ECU dalam kondisi kunci kontzk
SOl
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AT

SPESIFIKASI PENGENCANGAN

SECARA UMUM

Tabel dibawah ini menunjukkan pengencangan
sfandar sesuai ulir standart 150, Uniuk Komponean
dan rakitan khusus dapat menggunakan kelenbuan-
kelentuan yvang ada didatam buku petunguk ini
Unbuk menghindan defleks: dari komponen yang
dikencangkan dengan banyak baut, kencangkan
dengan pola silang, secara berlahap hingga batas

borsd yang dibenbukan.

Semua pengencangan dikencangkan dengan ulir
kering (tanpa diberi oli) kondisi bersih dan datam

guhil niang.

A Ukuran Baulf o

E: Digsmabar luar wlir

Torsi pengencangan
A (mur) B (baut) SECAFE UM

Mim m-kg i8] 4]
A0 mm | & mim & 0.6 4.3
12 mm | 8 mm 15 1.5 i1
14 mm | 10 mm 30 3.0 22
17 mm | 12 mm 55 BB 40
19 mm | 14 mm a5 B.5 E1
22 mm | 16 mm 130 13.0 B4




TORSI PENGENCANGAN

90

(L=

TORS| PENGENCANGAN MESIN

Bagian ukuran | smi Torsi pengencangan [ ——

Baul Cylinder head Ma | 4 22 Nm [2.2 m-kg, 16 110) -

Baut Cylinder head ME | 2 10 Mm (1.0 mhg, 7.2 ftib) —a

BuSiSpark phig T 73 Nm (1.3 kg, 0.4 T

Baul penulup cylinder head ME | 5 10 Nm (1.0 m-kg, 7.2 ALE)

Baut unit Alr cut-off vaive ME | 2 10 Nm (1.0 mrkg, 7.2 ftl)

Baul check o THE 7 m (0.7 mkg, 5.1 D)

E:;El;fq‘ﬂ';“’e‘ head (s=ippal ug | 2 15 Nen (1.5 m-kg. 11 ftib)

Baul penguras coolant ME | 1 7 Nm (0.7 mkg, 5.1 D)

Mur pear balancer driven M1D | 1 50 Nm (5.0 m-xg, 36 110)

Mur pengunci seielan Klep M5 | 4 7 Nm (0.7 mkg, 5.1 filb)

Baul sprockel camenart ME | 1 30 Wm (3.0 mko, 22 1T0)

Baul camsnah retainer ME | 2 7 Nm (0.7 mvkg. 5.1 ft10)

Baul Timing chain guide e | 1 T0Mm (1.0 Mg, 7.2 10)
Yamaha
bond Ma.

Baut timing chain tensioner ME | 2 10 Nm (1.0 mvkg, 7.2 i) oo

nand

1215%)

Bal unil pompa air e | 3 10 Nm (1.0 m&g, 7.2 i)

Baut penulp rumah pompa ar ME | 4 T0Mm (1.0 m*bg, 72 710

Baul as impeler retainer ME | 2 10 Nm (1.0 mrkg, 7.2 ALE) a

Baul penutup Thermostal ME | 2 10 Wm (1.0 m&g, 7.2 i1}

Baut unit Pompa ol T EE 4 N (0.4 mrkg, 2.8 D)

Baul penguras mesin M35 | 1 32 Nm (3.2 m-kg, 23 111D}

Baul penutup saningan oli ME | 3 10Nm (1.0 mkg, 7.2 ALl

Baul ol baffle plate ME | 2 10 Mm (1.0 mkg, 7.2 f1b) a

Baul mandold pemassian ME | 2 70 Mm (1.0 mkg. 7.2 010}

Baut Injector THEE 12 Nm (1.2 mvkg, B.7 fti) a

Baul ciem joint Throthe body W | =z = Tim (0.2 mrko, 1.4 f D)

Baut clem join rumah sanngan TR EE 2 Mm (0.2 mrkg, 1.4 D)

Baul ruman Aur filter ME | 2 10 Mm (1.0 mkg, 7.2 TE)

Baul Resanalor ME | z 10 Mm (1.0 mhg, 7.2 1) a

Mur pengunci (throfile canie) ME | 1 7 Nm (0.7 mrkg. 5.1 ftlo) a

e Knaipot ME | 2 TE Mm (1.5 mkg. 11 i)

Baul knapot ME | 2 20 Nm (2.0 m-kg, 14 111D)

Baul protekior pipa knalpal ME | 2 B Nm (0.8 mkg. 5.8 b a




91

TORSI PENGENCANGAN

Bagian “__':':::"" Jmi Torsi pengencangan Hoeler amgan
Baut protecior knalpal ME | 2 B N (0.6 m-kg. 5.8 1) a
Baut Crankcass ME | 12 10 Nm (1.0 m-kg. 7.2 ftio}
Baut penulup generaion W | 8 10 Nm [1.0 m&g, 7.2 i)
Baut penulup koping ME | 10 10 Nm (1.0 mkg. 7.2 )
Baul penuiup Sprockel ME | 2 T0Nm (1.0 mkg. 7.2 106}
Mur 1uas Kickstarier Miz | 1 50 Nm (5.0 m-kg, 36 fLb)
Baut sloper fuas Kokatarter ME | 2 78 Nm (2.6 m &g, 20 1)
Baut Slarter clulch WE | 3 74 Nm (1.4 mvkg, 10 i) Stake
Baut guide ralchel gear ME | 2 12 Nm [1.2 mkg, B.7 1) a
Mur gear prmary drive Miz | 1 B0 Nm (6.0 m-kg, 43 i)
Baut per koplng WE | 4 12 Nm (12 m-kg, B.7 1)
Mur penguncl selelan kopling ME | 1 B N (0.6 m-kg. 5.8 115)
Mur clulch boss M1z | 1 70 N (7.0 mrkg, 50 i)
Mur pengunci selelan kopling THIE B Mm (0.8 mrkg, 6.5 D)
Mur uas kopng T K 7 Mm (0.7 mrkg, 5.1 D)
Baut howder 1Las koping I THm (0.7 m&g, 5.1 )
Baut retaner drve sprocket ME | 2 10 Nm (1.0 mkg, 7.2 fbi)
Baut beaning retainer ME | 2 7 Nm (0.7 mrkg, 5.1 10 d
Baut Shift drum segment ME | 1 12 Nm (12 mkg, 8.7 i) a
Baut stopper lever ME | 1 10 Nm (1.0 m-kg, 7.2 1tib) a
Baut stator coi ME | 2 10 Nm (1.0 mkg, 7.2 1) a
Baut crankshall positon sensor | MB | 2 10 Nm (1.0 mokg. 7.2 1110} a
Mur roior generaton Wiz | 1 70 Nm [7.0 mkg, 50 fL)
Neutral swilch Mo | 1 20 Nm (2.0 mkg, 14 fvl)
Baut molor Siarer WE | 2 TONm (1.0 kg, 72 7
Sensor temperatur coolant Mz | 1 18 Nm (1.8 mkg, 13 fvl)
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